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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada
SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa>’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
5 zal Z Zet (dengan titik di atas)
3 Ra R Er
% Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
2 Sad s es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
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¢ "ain X koma terbalik (di atas)
Gain G Ge

) Fa F Ef

it Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

© Nun N En

) Wau W We

2 Ha H Ha

s Hamzah i Apostrof

$ Ya Y Ya

. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d:

- bds ditulis ‘iddah

S - ditulis mutagaddimi>n

. Vokal

1. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
- Fathah A a
_ Kasrah I [
> Dammah U u

- K ditulis kataba
- ad ditulis faala
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2.Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
L; Fathah dan ya Ai adanu
i Fathah dan wau Au adanu
- e ditulis suila
- &S ditulis kaifa
- Jy ditulis haula
D. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
... | Fathahdanalif atau ya A a dan garis di atas
. Kasrah dan ya I I dan garis di atas
..}3 Dammah dan wau U u dan garis di atas
- Jé ditulis gala
- P ditulis rama
- U2 ditulis gila
- :J;L ditulis yaqgadlu

E. Ta’ Marbutah
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

- g@gﬂv i3 ditulis raudah al-atfal/raudahtul atfal

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
- b ditulis talhah
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- &%a) &udv ditulis al-madinah al-munawwarah

. Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

- JePv ditulis ar-rajulu

- easd) ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

- ,M\ ditulis al-galamu
- i ditulis al-jalaly

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
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- &b ditulis ta khuzu
- fe  ditulis syai’un
- & ditulis an-nau u

- o ditulis inna



H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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ABSTRAK

Memiliki keluarga yang harmonis merupakan impian dari setiap keluarga,
akan tetapi dalam mencapai hal tersebut bukanlah sesuatu yang mudah. Munculnya
kendala-kendala yang mengganggu keutuhan keluarga seringkali menjadi
penghalang dalam mewujudkan keluarga yang harmonis. Salah satu yang menjadi
kendala dalam mewujudkan keluarga yang harmonis adanya hubungan yang tidak
sehat antara kedua pasangan atau yang biasa disebut toxic relationship. Beberapa
perilaku yang termasuk kedalam toxic relationship dalam hubungan suami istri
dapat berupa kekerasan fisik, psikis, dan silent treatment.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hadis-hadis apa saja yang
berkaitan dengan toxic relationship, lalu mencari makna-makna yang terkandung
dalam hadis-hadis tersebut secara tekstual dan juga mencari tahu bagaimana
kontekstualisasinya dalam dunia kontemporer. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode tematik, yakni pengumpulan hadis-hadis yang berhubungan
dengan tema yang akan diteliti kemudian disususun pemahamannya disertai
penjelasan, pengungkapan dan tafsiran mengenai isu tertentu. Dalam pemahaman
hadis secara tematik ini, peneliti menggunakan langkah-langkah yang ditawarkan
oleh Muhammad Y usuf.

Hasil dari penelitian ini, pertama, konsep toxic relationship dalam hadis
yang peneliti temukan secara garis besar terdiri dari tiga kategori yakni, kekerasan
fisik, kekerasan psikis dan silent treatment. Jika ditinjau dari segi hadis, semua
hadis yang diteliti memenuhi kriteria hadis sakih. Kedua, pemaknaan hadis terkait
kekerasan fisik terbagi menjadi tiga poin, yang pertama melarang perilaku
kekerasan fisik, yang kedua membolehkan dengan beberapa persyaratan, dan yang
terakhir adalah jalan terbaik tentunya tidak melakukan kekerasan fisik. Adapun
terkait kekerasan psikis, dalam hadis tidak ada yang membenarkan terkait perilaku
tersebut dengan sebab apapun. Sedangkan terkait perilaku silent treatment, dalam
hadis tidak boleh melakukan perilaku silent treatment lebih dari tiga hari. Ketiga,
Fenomena toxic relationship pada masa kini timbul dengan berbagai macam, antara
lain: gaslighting, over protective terhadap pasangan, perceraian karena pernikahan
dini, marriege by accident, dan playing victim.

Kata Kunci: Toxic Relationship, Kekerasan Fisik, Kekerasan Psikis, Silent
Treatment, Tematik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan menurut Undang-undang pasal 1 Nomor 1 Tahun 1974
tentang perkawinan yang mengatur segala hal terkait dengan pelaksanaan
pernikahan mendefinisikan pernikahan sebagai berikut: pernikahan adalah
ikatan yang suci, baik secara fisik maupun secara emosional, antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai pasangan suami istri yang bertujuan membina
kebahagiaan keluarga yang berkekalan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa. Pernikahan akan dianggap sah apabila dikerjakan sesuai dengan
perundang-undangan dan hukum pernikahan di Indonesia sesuai dengan agama
dan kepercayaan dan dicatat oleh lembaga yang berwenang berdasarkan
perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu, pernikahan tidak boleh
dilakukan sembarangan karena sudah diatur oleh lembaga pemerintahan agar
pernikahan terlaksana sesuai dengan tujuannya.t

Tujuan dari sebuah pernikahan sebagaimana disebutkan dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab 2 pasal 3 yang menyebutkan “perkawinan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawadah

dan rahmah”2. Untuk merealisasikan tujuan yang mulia tersebut, maka harus

! Nurliana Nurliana, "Pernikahan dalam Islam Antara Ibadah dan Kesehatan Menuju

Keselamatan", Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial Keagamaan, vol. 19, no. 1
(2022), him. 41.

2 Dadang Jaya, "Bagaimana Relasi Suami-Istri Perkawinan Tidak Sekufu Dalam Profesi:
Dampak Terhadap Keharmonisan Keluarga"”, Jurnal At-Tadbir: Media Hukum Dan Pendidikan,
vol. 31, no. 1 (2021), him. 3.



didukung dengan adanya kesiapan fisik atau materi dan kematangan jiwa dari
diri masing-masing calon suami istri. Pada umumnya, kehidupan berumah
tangga ditekankan pada kematangan jasmani dan kedewasaaan pikirannya serta
memiliki kemampuan untuk mengemban tanggung jawab baik sebagai sosok
suami maupun istri. Oleh karena itu, hal-hal tersebut harus ada agar terciptanya
sebuah keluarga yang tentram.®

Memiliki keluarga yang harmonis merupakan impian dari setiap
keluarga, akan tetapi dalam mencapai hal tersebut bukanlah sesuatu yang
mudah. Munculnya kendala-kendala yang mengganggu keutuhan keluarga
seringkali menjadi penghalang dalam mewujudkan keluarga yang harmonis®.
Sebuah keluarga dapat dikatakan menjadi keluarga yang harmonis tidak
ditentukan oleh banyak sedikitnya harta dan tidak juga karena memiliki
pasangan yang menawan belaka, tetapi perlu melibatkan beberapa unsur yang
harus dipenuhi seperti keharmonisan, religiusitas, bentuk ketaatan kepada
Allah dan kelestarian perkawinannya. Akan tetapi, di era sekarang ini
hambatan-hambatan yang muncul semakin kompleks dikarenakan adanya
perubahan gaya hidup yang kemudian menimbulkan rendahnya moralitas dan

perilaku-perilaku sosial yang menyimpang dari ajaran-ajaran agama, dan

3 Adiyana Adam, "Dinamika Pernikahan Dini", Al-Wardah, vol. 13, no. 1 (2020), him.

16-17.

4 Farah Chalida Hanoum and Farah Chalida, "Implementasi Agama dalam Mewujudkan

Keluarga Sakinah", As-Syar'i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga, vol. 1, no. 1 (2019), him.
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norma dimasyarakat setempat menjadi tantangan lain dalam mewujudkan
keluarga harmonis tersebut.®

Dalam hubungan pernikahan, konflik dan perselisihan yang terjadi
antara suami istri pasti selalu ada®. Konflik sendiri dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) diartikan percekcokan, perselisihan atau pertentangan. Oleh
karena itu, konflik adalah perselisihan yang terjadi dalam sebuah rumah tangga
yang tentunya diawali dengan sebuah masalah yang masalahnya itu sendiri
memiliki tingkatan yang beragam, ada yang masalah yang tingkatannya ringan,
sedang, dan besar yang berpotensi menimbulkan terjadinya perselisinan dalam
rumah tangga. Salah satu konflik yang dapat menimbulkan perselisihan dalam
rumah tangga adalah adanya toxic relationship.”

Toxic relationship merupakan sebuah bentuk hubungan yang tidak sehat
yang dapat ditemukan dalam berbagai jenis hubungan, termasuk pada
hubungan persahabatan, percintaan, dan pada hubungan keluarga seperti pada
suami istri®. Toxic relationship merupakan kondisi dimana terdapat perilaku
emosional yang dilampiaskan oleh seseorang kepada seseorang kepada

pasangannya dan perilaku ini bahkan dapat mengakibatkan luka pada fisik

5 Zainal Arifin, "Tantangan Membentuk Keluarga Sakinah Pada Generasi Milenial",
Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman, vol. 6, no. 2 (2020), him. 198.

® Siti Mupida, "Relasi Suami Isteri dalam Konflik Pendidikan Nusyuz Menurut Nash Al-
Qur’an dan Hadis", Millah: Jurnal studi agama (2019), him. 266.

" Abdul Ghany Mursalin, "Konflik Rumah Tangga dalam Alquran", Rausyan Fikr: Jurnal
IImu Studi Ushuluddin dan Filsafat, vol. 16, no. 2 (2020), him. 284.

8 Vuja Syafrianti Alhidayah and Indrayuda Indrayuda, "Toxic", Jurnal Sendratasik, vol.
9, no. 1 (2020), him. 55.



maupus psikis pasangannya. Hal tersebut menunjukan bahwa perilaku toxic
relationship ini dapat berakibat pada kekerasan baik secara fisik ataupun secara
psikis kepada pasangan.®

Istilah toxic sendiri pertama Kkali diperkenalkan oleh Dr. Lilian Glass
yang merupakan seorang ahli komunikasi dan psikologi dari California,
Amerika Serikat. la memperkenalkan istilah tersebut dalam bukunya berjudul
“Toxic People” pada tahun 1995%°. Sedangkan istilah toxic relationship sendiri
mulai ramai diperbincangkan pada awal munculnya COVID-19 yakni pada
tahun 2020. Hal ini disebabkan karena pada saat itu isu-isu terkait mental
health sedang ramai diperbincangkan di media sosial khususnya dikalangan
generasi muda dikarenakan meningkatnya jumalah orang yang mengalami
gangguan mental dan salah satu isu yang sering diangkat adalah isu tentang
toxic relationship.!

Hubungan yang seperti itu akan memberikan dampak negatif yang
signifikan bagi individu yang terlibat didalamnya dan ketika seseorang sudah
terjebak dalam toxic relationship, hal ini dapat memicu konflik imternal yang
mendalam. Konflik internal ini mungkin akan menghasilkan amarah yang kuat,

depresi yang akan melanda pelaku, dan kecemasan yang berlebihan. Dalam

® Adelwys Bioka Layla Syafira, Chatarina Heny Dwi Surwati, and S. Sos, "Representasi
toxic relationship dalam film", Jurnal Kommas, vol. 35, no. 4 (2022), him. 2.

10 Devira Sari Netty Prastika, Sembuh dari Depres (Perumahan Pondok Maritim Indah
Baru: Cv Berlian Indah Baru, 2021), him. 151.

1 Fitri Wahyu Rahmadania and Kukuh Laksono, "Dampak Literasi Digital Instagram@
mudahbergaul tentang Kesehatan Mental terhadap Kesadaran Masyarakat", Mukasi: Jurnal Iimu
Komunikasi, vol. 2, no. 4 (2023), him 288.



konteks ini, dapat disimpulkan bahwa hubungan yang beracun seringkali
ditandai dengan adanya tindakan kekerasan, baik dalam bentuk fisik maupun
emosional yang terjadi antara pasangan dan keberadaan kekerasan ini juga
menjadi indikator yang menggambarkan sifat toxic dalam hubungan tersebut.?

Toxic relationship juga merupakan salah satu penyebab terjadinya
perceraian sebuah pasangan. Hal ini dapat dilihat pada sebuah data pada tahun
2015, catatan Lokadata menunjukkan bahwa persentase pasangan cerai hidup
meningkat sebesar 5,89%, dengan jumlah sekitar 3,9 juta dari total 67,2 juta
rumah tangga. Pada tahun 2020, persentase ini naik menjadi 6,4%, atau sekitar
4,7 juta pasangan bercerai dari total 72,9 juta rumah tangga. Menurut
Pengadilan Agama (PA) pada tahun 2020, terdapat 291.677 perceraian yang
dicatat, dengan penyebab tertinggi adalah perselisihan dan pertengkaran terus
menerus sebanyak 176,7 ribu kasus. Penyebab tertinggi lainnya adalah faktor
ekonomi sebanyak 71,2 ribu kasus, salah satu pihak meninggalkan pihak
lainnya sebanyak 34,7 ribu kasus, dan kekerasan dalam rumah tangga sebanyak
3,3 ribu kasus.'® Dapat kita lihat bahwa pertengkaran dan perselisihan yang
termasuk kedalam bagian dari toxicnya dalam sebuah hubungan menjadi
penyebab perceraian dengan angka tertinggi. Oleh karena itu, perlu adanya
relasi yang baik antara pasangan suami istri untuk menjaga keluarga tetap

harmonis.

12 Adelwys Bioka Layla Syafira, Chatarina Heny Dwi Surwati, and S. Sos, "Representasi
toxic relationship dalam film", Jurnal Kommas (2022), him. 2.

13 Silma Mega Oktaviani and Diana Amalia, "Representasi Toxic Relationship Pada Web
Series Layangan Putus”, Linimasa: Jurnal limu Komunikasi, vol. 5, no. 2 (2022), him. 259.



Tindak kekerasan baik secara fisik maupun emosional yang merupakan
bagian dari perilaku toxic relationship tentu saja merupakan suatu hal yang

dilarang dalam islam. Hal ini telah dijelaskan dalam hadis Nabi yang berbunyi:

-0
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“Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Yusuf al-Muhalli an-Naisaburi,

telah menceritakan kepada kami ‘Umar bin ‘Abdullah bin Razin, telah
menceritakan kepada kami Sufyan bin Husain dari Daud al-Warrag, dari Sa'id

bin Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahnya dari kakeknya yaitu Mu'awiyah al-
Qusyairi, ia berkata: Aku datang kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi

wasallam. Mu'awiyah berkata: kemudian aku katakan: "Bagaimana pendapat
engkau mengenai isteri-isteri kami?" Beliau bersabda: "Berilah mereka makan
dari apa yang kalian makan, dan berilah mereka pakaian dari apa yang kalian
pakai, dan janganlah kalian memukul mereka serta menjelek-jelekkan mereka
(dengan perkataan dan cacian) ”

Melihat sosok Rasalullah SAW. dalam memberikan teladan untuk
hubungan suami istri yang yang baik, maka penulis tertarik untuk mengkaji
hadis-hadis yang berkaitan dengan toxic relationship. Kajian tersebut bertujuan
untuk menjawab pertanyaan terkait apa saja hadis-hadis yang berkaitan dengan
toxic relationship dan bagaimana kontekstualisasi hadisnya. Oleh karena itu,
untuk meneliti lebih lanjut terkait persoalan tersebut, peneliti akan membuat

karya tulis berupa skripsi dengan judul “Hadis-hadis tentang Toxic

Relationship (Metode Tematik)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan beberapa
pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa sajakah hadis-hadis mengenai toxic relationship?
2. Apa makna dari hadis-hadis mengenai toxic relationship?

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang toxic relationship?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam rumusan masalah, maka
penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut:
1. Tujuan
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam rumusan masalah, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
a. Untuk mengetahui hadis-hadis yang berkaitan dengan toxic
relationship
b. Untuk mengetahui makna dari hadis-hadis tentang toxic relationship
c. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis tentang toxic relationship.
2. Manfaat
Adapun dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
pada aspek-aspek berikut ini:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada

kajian hadis khususnya terhadap prodi IImu Hadis Fakultas Ushuluddin



dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga dengan membahas tema
mengenai toxic relationship dalam pandangan hadis.
b. Manfaat Praktis
Dengan adannya penelitian ini, diharapkan dapat menambah
literatur yang membahas mengenai hadis-hadis tematik, khususnya
yang berfokus mengenai isu-isu kontemporer seperti toxic relationship

yang terjadi di lingkungan rumah tangga.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam banyak literatur yang peneliti telah temukan, baik yang berupa
sumber primer maupun sekunder, tidak banya yang membahas secara langsung
dan menyeluruh tentang toxic relationship dalam perspektif hadis. Namun
peneliti akan memaparkan beberapa karya ilmiah yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

Pertama, hasil penelitian Dina Nuryani dalam bentuk jurnal dengan
judul “Kewajiban Istri terhadap Suami dalam Perspektif Hadis” dari UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2020. Dalam penelitian tersebut
dijelaskan mengenai hak dan kewajiban istri terhadap suami dalam pranata
sosial, hak dan kewajiban suami istri dalam hukum keluarga, peranan istri
dalam pranata sosial dalam hadis secara tematik yang kemudian membaginya
kedalam tiga poin yakni hadis sahih, hasan, dan da'if. Lalu jurnal ini juga

membahas mengenai hadis-hadis mengenai kewajiban menaati suami secara



tematik yang dibagi menjadi tiga poin juga yakni hadis sahih, hasan dan da'tf.}
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah
menggunakan kajian tematik sebagai pisau penelitian terhadap hadis-hadis
mengenai relasi antara suami istri. Namun yang membedakan disini, penelitian
ini tidak meneliti hadisnya secara mendalam dan hanya menjelaskan sedikit
maksud dari hadis tersebut. Lalu yang membedakannya lagi adalah penelitian
yang dilakukan ini menghubungkan hadis-hadis mengenai relasi antara suami
istri dengan fenomena toxic relationship yang kemudian memunculkan
kebaruan dalam menyikapi toxic relationship dengan menggunakan hadis-
hadis Nabi saw.

Kedua, hasil penelitian Budi Suhartawan dalam bentuk jurnal dengan
judul “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian
Tematik)” dari STIQ Ar-Rahman Bogor pada tahun 2022. Dalam penelitian
tersebut dijelaskan mengenai kewajiban suami terhadap istri menurut Al-
Qur’an secara tematik yang terbagi menjadi empat poin yaitu memberikan
maskawin, memberikan nafkah zahir batin, menggauli istri secara baik, dan
menjaga istri dari perkara dosa. Penelitian ini juga menjelaskan kewajiban istri
terhadap suami menurut Al-Qur’an secara tematik dengan membagi menjadi
enam poin yaitu melengkapi kekurangan suami, taat kepada suami, mengikuti
tempat tinggal suami, memelihara kehormatan diri dan harta saat suami tidak

ada, mengabdikan diri kepada suami dalam mengurus anak-anaknya, dan

14 Dina Nuryani, ‘Kewajiban Istri Terhadap Suami Dalam Perspektif Hadis’, Jurnal
Holistik, vol. 6, no. 2 (2020).
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menutupi aib suami.’® Dalam penelitian ini menggunakan Al-Qur’an sebagai
kajian tematiknya sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan hadis
sebagai kajian tematiknya.

Ketiga, hasil penelitian Komarudin dalam bentuk skripsi dengan judul
“Hak dan Kewajiban Suami Istri (Studi Pemikiran Muhammad Ali Ash-
Shabuni dalam Kitab Tafsir Rawa’l Al-Bayan)” dari UIN Raden Intan
Lampung pada tahun 2020. Fokus dalam penelitian tersebut adalah bagaimana
pemikiran Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam kitab tafsir Rawa’i Al-Bayan
tentang hak dan kewajiban suami istri dan bagaimana aplikasi atau penerapan
hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga.® Perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan adalah pada fokus penelitiannya yang mana penelitian yang
akan dikaji ini adalah penelitian hadis- hadis dengan metode tematik.

Keempat, hasil penelitian Taaliyatul Furgoniyyah dalam bentuk skripsi
dengan judul “Toxic Relationship dalam Al-Qur’an (Studi Tematik atas Ayat-
Ayat tentang Hubungan tidak Sehat dalam Pernikahan)” dari UIN Sunan
Ampel Surabaya pada tahun 2022. Dalam penelitian tersebut dijelaskan
mengenai konsep toxic relationship yang disebutkan dalam Al-Qur’an yang
secara garis besar meliputi dua kategori yaitu penyiksaan emosional (emotional

abuse) dan penyiksaan fisik. Penelitian ini juga menguraikan ayat-ayat Al-

15 Budi Suhartawan, "Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Al-
Qur’an:(Kajian Tematik)", Tafakkur: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 2, no. 2 (2022).

16 Komarudin, "Hak dan Kewajiban Suami Istri ( Studi Pemikiran Muhammad Ali Ash-
Shabuni dalam Kitab Tafsir Rawa’i Al-Bayan )", Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
UIN Raden Intan Lampung , (2020).
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Qur’an yang berpotensi menjelaskan masalah toxic relationship dan
menyesuaikan dengan konteks masa kini yakni perilaku kekerasan dalam
rumah tangga dan perselingkuhan.!” Perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan adalah terdapat pada fokus penelitiannya yang mana penelitian yang
akan dikaji ini adalah penelitian hadis-hadis dengan metode tematik sedangkan
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode tematik ayat-ayat Al-
Qur’an.

Kelima, Hasil penelitian dari Ahmad Fathi dalam bentuk skripsi dengan
judul “Preventivasi Konflik Rumah Tangga Dalam Tafsir Alqur’an Tematik
Kementerian Agama RI” dari UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2020.
Dalam penelitian ini menjelaskan mengenai pencegahan konflik rumah tangga
dengan solusi yang berdasarkan tafsir Al-Qur’an. Adapun tafsir al-Qur’an yang
digunakan adalah tafsir dari tim tafsir Kemenag RI. Penelitian ini juga
menggunakan metode tafsir maudd'i dan metode deskriptif-analitik untuk
membedah data tafsir.’® Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah
penelitian ini lebih fokus pada pemahaman hadis tentang toxic relationship
menggunakan metode tematik.

Keenam, hasil penelitian dari Alven Putra dalam bentuk jurnal dengan

judul “Problematika Rumah Tangga Rasalullah dan Metode Penyelesaiannya

17T, Furqoniyyah, "Toxic Relationship dalam Al Quran: Studi Tematik atas Ayat-Ayat
tentang Hubungan Tidak Sehat dalam Pernikahan", Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN
Sunan Ampel Surabaya, (2022).

18 Ahmad Fathi, "Preventivasi Konflik Rumah Tangga Dalam Tafsir Alqur’an Tematik
Kementerian Agama RI", Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya
(2020).
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dalam Hadis” dari IAIN Curup pada tahun 2022. Dalam penelitian ini
menjelaskan mengenai prahara rumah tangga Nabi Muhammad yang
terkandung dalam hadis dan metode yang dilakukan oleh Nabi dalam
mengatasi problematika rumah tangga tersebut yangi terdiri dari empat poin
yaitu dengan senyuman dan senda gurau, memberi teguran, sabar dan tegas,
dan memisahkan istri sebagai hukuman psikologis yang berat.’® Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah metode yang
dilakukan peneliti yakni menggunakan metode tematik.

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, semuanya
merupakan penelitian kualitatif. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut
membahas tentang relasi antara suami dan istri, tetapi dengan pendekatan yang
berbeda-beda. Peneliti berusaha untuk menganalisis hadis-hadis yang berkaitan
dengan perilaku toxic relationship menggunakan metode tematik. Hal ini
merupakan perbedaan utama dari penelitian yang dilakukan dibandingkan

dengan penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teori
Upaya Dalam sebuah penelitian dibutuhkan sebuah teori yang akan
digunakan untuk menganalisa permasalahan tema yang diteliti. Kerangka teori

juga digunakan sebagai landasan teori kajian serta landasan berpikir.?° Pada

19 Alven Putra, ”Problematika Rumah Tangga Rasulullah dan Metode Penyelesaiannya
dalam Hadis", Jurnal Literasiologi, vol. 8, no. 1 (2022).

20 A, Muri Yusuf, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan
(Prenada Media, 2016).
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penelitian ini peneliti akan melakukan pemaknaan hadis dengan menggunakan
metode tematik. Menurut Al-Farmawi, sebagaimana dikutip oleh Maizuddin
dalam bukunya Metodologi Penelitian Hadis, metode tematik adalah cara
mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan suatu topik atau tujuan
tertentu. Hadis-hadis tersebut kemudian disusun berdasarkan konteks asbabul
wuriid, diiringi dengan pemahaman, penjelasan, dan tafsiran terkait isu yang
diangkat. Dalam konteks pemahaman hadis, metode ini berfokus pada upaya
memahami makna dan maksud yang terkandung dalam hadis dengan
mempelajari hadis-hadis relevan dalam tema yang sama. Selain itu, metode ini
juga memperhatikan hubungan antar hadis dalam tema tersebut, sehingga
menghasilkan pemahaman yang menyeluruh dan mendalam.?

Adapun langkah-langkah pemahaman hadis secara tematik ini, peneliti
menggunakan langkah-langkah yang ditawarkan oleh Muhammad Yusuf yang
memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut: menentukan tema atau masalah
yang akan dibahas, menghimpun atau mengumpulkan hadis-hadis yang terkait
dalam satu tema, baik secara lafal maupun secara makna melalui kegiatan
takhrij al-hzadis, menghimpun hadis-hadis yang sahi/ atau setidaknya fasan
melalui takqiq al-kadzs dengan melakukan 7’tibar sanad, penelitian samad
yang meliputi penelitian kualitas pribadi perawi, kapasitas intelektualnya dan
metode periwayatan yang digunakan, melakukan penelitian matan hadis, yang

meliputi kemungkinan adanya ‘illat (cacat) dan syadz (kejanggalan),mencari

21 Maulana Ira, "Studi Hadis Tematik", Al-Bukhari: Jurnal llmu Hadis, vol. 1, no. 2
(2018), him. 191.
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asbabul wurid al-hadis, melakukan Analisa linguistik, mempelajari tema-tema
yang mengandung arti serupa, membandingkan berbagai syarah hadis,
melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis atau ayat-ayat pendukung,
melakukan pendekatan holistik-komperhensif secara  multidisipliner,
menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep, melakukan
pendekatan kontekstual, dan menarik suatu kesimpulan dengan menggunakan

dasar argumentasi ilmiah.?2

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan pada penelitian merupakan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian
dengan prosedur penemuan yang dilakukan dengan tidak menggunakan
prosedur dan kuantifikasi. Dari segi penelitian yang disajikan, penelitian
kualitatif menyajikan penulisan yang hasilnya dalam bentuk deskriptif
naratif.%
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan peneliti adalah jenis
penelitian  kepustakaan (Library research). Penelitian kepustakaan

merupakan penelitian yang mengandalkan data-data dari buku-buku,

22 Muhammad Yusuf, Metode dan Aplikasi Pemaknaan Hadis: Relasi Iman dan Sosial-
Humanistik Paradigma Integrasi-Interkoneksi, Sunan Kalijaga Yogyakarta: Bidang Akademik
(2008), him. 27.

23 Salim Salim and Syahrum Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Citapustaka
Media, 2012).
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majalah, skripsi, tesis, jurnal ilmiah atau dokumen lain yang memiliki

relevansi dengan objek yang akan dikaji.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber, yakni
sumber primer dan sumber sekunder.

a. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
beberapa kitab hadis primer yakni Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan Abz Dawud, Sunan at-Tirmidzz, Sunan an-Nasa'z, Sunan 1bnu
Majah, Musnad Akmad, dan menggunakan software Maktabah
Syamilah.

b. Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Ensiklopedi Hadis, Kitab-Kitab Syarah, buku, jurnal, atau artikel yang

berkaitan dengan penelitian.

. Teknik Pengolahan Data

Dalam mengolah data yang telah diperoleh, penulis menggunakan
teknik deskriptif-analisis. Teknik ini dilakukan dengan cara menarasikan
atau menggambarkan data sebagaimana adanya, sesuai dengan hasil yang
didapatkan selama proses pengumpulan data. Setelah itu, data tersebut
dianalisis secara mendalam untuk memahami dan menjelaskan
permasalahan yang diteliti, sehingga dapat diperoleh penjelasan yang sesuai

dengan fakta sebenarnya.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah uraian argumentatif tentang pembagian
bab yang menjelaskan mengapa bab-bab dalam skripsi ini perlu dikaji. Adapun
sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan penelitian. Bab ini terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua memuat kajian teori yang berisi tentang toxic relationship
secara umum, meliputi definisi, jenis dan Kkriteria, faktor dan dampak terjadinya
toxic relationship.

Bab ketiga merupakan penyajian data. Dalam penelitian ini akan
dilakukan proses takhrij terhadap hadis-hadis tentang toxic relationship dan
kemudian dilakukan 7 zibar sanad, kritik sanad, dan kritik matan. Dari sini akan
diketahui kategorisasi hadis, baik dari segi aspek kuantitas maupun
kualitasnya.

Bab keempat membahas tentang makna hadis tentang toxic relationship
dan kontekstualisasi hadisnya dalam kehidupan berumah tangga. Jadi dalam
bab ini akan mencari makna dari hadis tentang toxic relationship secara
tekstual lalu akan mengkontekstualisasikan hadis tersebut dalam kehidupan
berumah tangga.

Bab kelima murupakan bagian dari penutup berupa kesimpulan dan

saran. Pada bab ini peneliti mengemukakan hasil dari penelitian yang berupa
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kesimpulan. Peneliti juga memaparkan jawaban dari pertanyaan yang terdapat
dalam rumusan masalah. Kemudian ditutup dengan saran sebagai upaya agar
sebuah penelitian dapat lebih baik lagi dan memiliki kontribusi dalam

khazanah keilmuan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian seputar hadis-hadis yang berkaitan
dengan toxic relationship dengan metode tematik serta melakukan analisis
terkait kontekstualisasi hadis dalam kehidupan berumah tangga, maka peneliti
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hadis-hadis yang berkaitan dengan toxic relationship meliputi tiga kategori,
yakni kekerasan fisik yang terdapat dalam kitab Sunan Abz Daud nomor
2142, Sunan Ibnu Mgajah nomor 1851, dan Sunan Ibnu Majah nomor 1985,
lalu kekerasan psikis yang terdapat dalam kitab Sunan Abiz Daud nomor
2142 dan Musnad Azmad nomor 7480, dan silent treatment yang terdapat
dalam kitab Sakih al-Bukhari nomor 5718 dan Sahih al-Bukhari nomor
5725. Dari segi sanad, semua hadis tersebut memiliki sanad yang
tersambung sampai Rasualullah SAW. dan memiliki kualitas yang sahih dan
dari segi matan semua hadis tersebut matannya magbal. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa hadis tersebut dapat diterima dan dijadikan hujjah serta
dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Makna yang terkandung dalam hadis-hadis yang membahas mengenai
kekerasan fisik terdiri dari tiga poin, yakni:

a. Rastlullah melarang kekerasan fisik terhadap pasangan.
b. Rasalullah membolehkan kekerasan fisik terhadap pasangan dengan
alasan membangkang atau berperilaku nusyuz, itu pun sebagai jalan

terakhir jika pada tahapan-tahapan sebelumnya perilakunya tetap tidak

129
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berubah. Adapun batasan-batasan yang harus diperhatikan dalam
memukul istri yakni tidak boleh memukul wajah, tidak boleh dengan
pukulan yang menyakitkan, dan memukul dengan maksud mendidik.
c. Yang terbaik adalah tidak melakukan kekerasan fisik terhadap pasangan.
Makna yang terkandung dalam hadis-hadis yang membahas tentang
kekerasan psikis adalah Nabi melarang perilaku kekerasan psikis seperti
menjelek-jelekan, mencaci maki, dan mendoakan hal yang tidak baik
kepada pasangan. Adapun makna yang terkandung dalam hadis-hadis
tentang silent treatment adalah Nabi melarang mendiamkan pasangan lebih
dari tiga hari. Nabi membolehkan mendiamkan pasangan ketika mereka
berbuat nusyuz.
3. Fenomena toxic relationship pada masa kini timbul dengan berbagai
macam, antara lain: gaslighting, perceraian karena pernikahan dini,

marriege by accident, dan playing victim.

B. Saran
Toxic relationship dalam ruang lingkup suami istri merupakan awal dari
retaknya rumah tangga. Ketika hubungan dipenuhi dengan perilaku negatif
seperti kekerasan fisik, psikis, dan silent treatment, fondasi pernikahan yang
seharusnya dibangun atas dasar cinta, saling menghormati, dan komunikasi
yang baik menjadi rapuh. Ketegangan dan konflik yang terus-menerus tanpa
adanya upaya penyelesaian dapat mengikis kepercayaan, menghilangkan rasa

aman, dan akhirnya menciptakan jarak antar pasangan. Oleh karena itu penting
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bagi pasangan untuk mengenali tanda-tanda toxic relationship dan mengambil
langkah-langkah untuk memperbaiki hubungan guna mencegah rusaknya
rumah tangga

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menyadari masih terdapat
kekurangan dan belum mencapai kesempurnaan. Disarankan untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam, khususnya terkait kategori-kategori lain
dalam toxic relationship yang belum dijangkau dalam penelitian ini. Selain itu,
penggunaan pendekatan keilmuan yang berbeda juga dianjurkan untuk

memperluas dan memperdalam pemahaman terkait topik ini.
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